
PROPOSAL INOVASI PELAYANAN PUBLIK 

 

JUDUL INOVASI : PAS KLUNTING (PASUKAN KHUSUS PEDULI STUNTING) 

UPP INOVATOR : PUSKESMAS JATIYOSO 

WAKTU IMPLEMENTASI INOVASI : JULI 2023 S.D SEKARANG 

KATEGORI : PRIORITAS AKTUAL PRESIDEN (STUNTING) 

TAUTAN VIDEO INOVASI : https://youtu.be/Q7H7s5n9Hu4 

 

LATAR BELAKANG MASALAH 
 
• Rumusan Masalah: kondisi umum lokasi, identifikasi permasalahan disertai data/bukti (gap), 

gunakan minimal 5 data terukur (kuantitatif), rumuskan masalah dengan sangat jelas  
• Kelompok Sasaran: sampaikan kelompok sasaran penerima layanan inovasi (diutamakan 

kelompok rentan) dengan sangat tepat 
• Tujuan Inovasi: buat rumusan tujuan inovasi untuk mengatasi masalah dengan sangat jelas, 

dilengkapi target capaian indikator kinerja terukur (ambil salah satu data masalah, dari sisi 
afternya, sesuai dengan data identifikasi masalah, jadikan sebagai target yang akan dicapai) 

• Lengkapi dengan data dukung: data kondisi umum lokasi (daerah, sektor), data bukti masalah 
(5 data/ indikator kinerja terukur), data kelompok sasaran, dll 

• 600 kata 
 

 
Puskesmas Jatiyoso merupakan puskesmas pedesaan yang memiliki wilayah kerja meliputi 9 desa 
dengan luas keseluruhan adalah 67,16 km2. Jumlah penduduk di wilayah Kecamatan Jatiyoso pada 
tahun 2023 sebanyak 42.793 jiwa dimana sejumlah 2.841 diantaranya merupakan penduduk usia 
balita. Berdasarkan data penimbangan serentak balita di aplikasi laporan E-PPGBM pada bulan 
Februari tahun 2023 diketahui balita dengan status gizi terkonfirmasi stunted (pendek) di 
Kecamatan Jatiyoso sebanyak 314 balita. Untuk mengetahui penyebab dan apakah balita stunted 
tersebut mengarah ke kondisi stunting maka diperlukan pemeriksaan lebih lanjut oleh tenaga 
dokter. Hasil penilaian kinerja Puskesmas Jatiyoso semesteran tahun 2023 menunjukkan bahwa 
capaian indikator kinerja pelayanan penemuan balita stunted yang diperiksa dokter pada upaya 
kesehatan gizi masyarakat masih rendah yaitu sebesar 10% (16 balita) dari target minimal 50% (157 
balita) dari total balita stunted pada semester I tahun 2023. Rendahnya capaian ini disebabkan 
karena pelayanan pemeriksaan balita terkonfirmasi stunted oleh dokter dilakukan tersentral di 
Puskesmas, sedangkan ada masyarakat yang merasa kesulitan mempersiapkan transportasi dan 
waktu untuk memeriksakan balitanya khususnya di dusun yang berjarak lebih dari 10 kilometer dari 
Puskesmas. Inovasi “Pas Klunting” (Pasukan Khusus Peduli Stunting) adalah inovasi pelaksanaan 
kegiatan penanganan stunting yang dilakukan oleh tim Puskesmas Jatiyoso meliputi tenaga Dokter, 
Bidan, dan Nutrisionis di daerah untuk mendekatkan pelayanan balita terkonfirmasi stunted 
mendapatkan skrining/pemeriksaan kesehatan oleh tenaga dokter. Sasaran inovasi ini adalah balita 
stunted yang ada di wilayah kerja Puskesmas Jatiyoso. Tujuan “Pas Klunting” dikembangkan adalah 
untuk meningkatkan capaian kinerja pelayanan penemuan balita stunted yang diperiksa dokter 
yang merupakan salah satu indikator kinerja Puskesmas.  
 



LINK DATA DUKUNG :  
https://drive.google.com/drive/folders/1JuTs8nWwcx4U3XdTpnpVbpUxjz0e7OCl?usp=sharing 
 

 

MEMILIKI KEBARUAN (KEBARUAN DAN NILAI TAMBAH) 
 
• Ide/Gagasan: sampaikan histori (Sejarah) inisiasi ide dan gagsan inovasi, inovasi sangat 

inovatif, sampaikan bahwa inovasi sangat mampu mengatasi masalah (kemanfaatan inovasi) 
• Implementasi inovasi, sampaikan deskripsi pelaksanaan inovasi menggunakan urutan tahapan 

dalam SOP inovasi, berikan penjelasan kemanfaatan yang diperoleh 
• Keunggulan: analisis komparatif (perbandingan) dengan inovasi lain, sbb: 

• Keunikan: layanan “khusus/beda” yang diberikan dibandingkan dengan inovasi yang 
sebelumnya ada (komparasi internal) 

• Nilai Tambah: tingkat efisensi inovasi layanan dalam penggunaan sumber daya (man, 
money, material, machine, and methode) dibandingkan dengan inovasi sebelumnya, 
sebaiknya berupa dihitung dengan uang  

• Kebaruan: produk/cara/tahapan “baru” yang dihasilkan/diterapkan dalam layanan, 
dibandingkan dengan inovasi sejenis ditempat lain (komparasi eksternal) 

• Lengkapi dengan data dukung: SK Inovasi, SK Inovator, SOP inovasi (flowchart inovasi), 
dokumentasi pelaksanaan inovasi/layanan, data keberhasilan (manfaat inovasi), tabel-tabel 
komparasi inovasi, tabel before and after, dll  

• 600 kata 
 

 
Inovasi “Pas Klunting” merupakan salah satu hasil Rencana Tindak Lanjut dari pembahasan capaian 
kinerja Upaya Kesehatan Masyarakat semesteran tahun 2023 yang dilakukan pada pertemuan pra 
lokakarya mini bulanan kelompok kerja Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) bulan Juli 2023. 
Berdasarkan pengumpulan data capaian kinerja seluruh pelayanan UKM diketahui bahwa salah satu 
indikator kinerja yang belum tercapai adalah pelayanan penemuan balita stunted yang diperiksa 
dokter. Pertemuan ini dihadiri oleh seluruh anggota Pokja UKM Puskesmas Jatiyoso meliputi 
Koordinator Pelayanan Promosi Kesehatan, Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Ibu dan Anak, Gizi 
Masyarakat, Pencegahan dan Pengendalian Penyakit serta Bidan Wilayah. Melalui analisa masalah 
menggunakan fishbone pada aspek lingkungan/environtment diketahui bahwa belum tercapainya 
indikator pelayanan penemuan balita stunted yang diperiksa dokter disebabkan oleh karena faktor 
jarak tempuh yang dianggap terlalu jauh oleh kelompok sasaran. Oleh karena itu disepakati 
pemecahan masalah modifikasi pelayanan dengan pendekatan jemput bola.     
 
Pelaksanaan Inovasi “Pas Klunting” dilakukan dengan cara :  

1. Bidan Wilayah melakukan verifikasi ulang status gizi balita terkonfirmasi stunted 
berdasarkan pelaporan E-PPGBM  

2. Bidan Wilayah melakukan rujukan ke Puskesmas menggunakan form rujukan apabila 
balita masih terkonfirmasi stunted berdasarkan hasil verifikasi ulang dan dikoordinasikan 
dengan  Koordinator Pelayanan Gizi/Nutrisionis 

3. Koordinator Pelayanan Gizi/Nutrisionis memastikan kembali apakah sasaran dapat 
berkunjung ke Puskesmas atau tidak dengan melakukan konfirmasi kepada bidan wilayah 
melalui media komunikasi  

4. Koordinator Pelayanan Gizi/Nutrisionis berkoordinasi dengan Tim Pasukan Khusus Peduli 
Stunting untuk membuat kesepakatan jadwal verifikasi di daerah apabila hasil konfirmasi 
kesediaan berkunjung menunjukkan bahwa sasaran tidak dapat/tidak mampu 
berkunjung ke Puskesmas 



5. Koordinator Pelayanan Gizi/Nutrisionis bersama Tim Pasukan Khusus Peduli Stunting 
melakukan kunjungan sesuai dengan jadwal yang telah disepakati 

6. Pelaksanaan Verifikasi Balita Stunting di Desa/Daerah: 
a. Balita datang ke Lokasi yang telah disepakati oleh Tim untuk melakukan pengukuran 

antropometri 
b. Pengukuran antropometri dilakukan oleh bidan wilayah 
c. Bidan dan Dokter Penanggung Jawab KIA melakukan pengkajian Manajemen Terpadu 

Balita Sakit kepada sasaran balita stunted. 
d. Koordinator Pelayanan Gizi/Nutrisionis melakukan konseling PMBA sesuai dengan 

kategori usia 
e. Koordinator Pelayanan Gizi/Nutrisionis membuat laporan kepada kepala puskesmas. 

 
Dibandingkan dengan metode verifikasi balita stunting secara pasif (di Puskesmas),  dengan 
metode yang diterapkan pada inovasi ”Pas Klunting” ini akan mempermudah kelompok sasaran 
dalam mengakses pelayanan balita terkonfirmasi stunted mendapatkan skrining/pemeriksaan 
kesehatan oleh tenaga dokter.  
 
LINK DATA DUKUNG :  
https://drive.google.com/drive/folders/1JuTs8nWwcx4U3XdTpnpVbpUxjz0e7OCl?usp=sharing 
 

 

EFEKTIF DAN BERMANFAAT (SIGNIFIKANSI) 
 
• Dampak Inovasi: tegaskan dampak signifikan (keberhasilan) inovasi mengatasi masalah utama, 

pakai tabel komparasi sebelum dan sesudah inovasi (data identifikasi masalah sebagai basis, 
jangan ada data masalah yang belum teratasi), pada bagian ini dilanjutkan dengan penjelasan 
setiap indicator, kesuksesan yang dicapai, manfaat dan dampaknya, jangan lupa kaitkan dengan 
tema KIPP tahun berkenaan 

• Metode Evaluasi: tegaskan inovasi sudah dievaluasi, internal dan eksternal (masing-masing 
dijelaskan: siapa evaluatornya, kapan dilakukan, cara yang digunakan, hasil evaluasinya, 
rekomendasi, dan tindak lanjut evaluasi), sertakan dokumen laporan hasil evaluasi inovasi 
(kualitatif dan kuantitatif) 

• Lengkapi dengan data dukung: tabel before and after (data eksternal), laporan hasil evaluasi 
inovasi (internal dan eksternal), testimoni publik keberhasilan (video, medsos, media 
cetak/online), dll  

• 600 kata 
 

 
Inovasi “Pas Klunting” memberikan dampak yang signifikan terhadap capaian indikator kinerja 
pelayanan penemuan balita stunted yang diperiksa dokter. Hal ini terbukti dari hasil Penilaian 
Kinerja Puskesmas Tahunan Tahun 2023 yang menunjukkan peningkatan capaian indikator kinerja 
pelayanan penemuan balita stunted yang diperiksa dokter dari 10% pada penilaian semesteran 
menjadi 100%. 
 
Evaluasi pelaksanaan kegiatan inovasi “Pas Klunting” dilakukan melalui observasi pada saat 
pelaksanaan kegiatan dan pembahasan pada pertemuan rutin pra lokakaryamini bulanan 
kelompok kerja Upaya Kesehatan Masyarakat untuk mengetahui capaian dan kendala 
pelaksanaan inovasi oleh Kepala Puskesmas Jatiyoso. Evaluasi pertama dilakukan pada bulan 
September 2023 dan ditemukan beberapa kendala pelaksanaan inovasi seperti masih terdapat 
sasaran yang belum mengetahui jadwal pelaksanaan kegiatan sehingga pada saat pelaksanaan 
tidak hadir. Berdasarkan permasalahan tersebut disepakati bahwa pemberitahuan jadwal kegiatan 



dilakukan dengan mengirimkan surat undangan resmi kepada masing-masing sasaran yang 
didistribusikan oleh bidan wilayah dan kader kesehatan.  
 
LINK DATA DUKUNG :  
https://drive.google.com/drive/folders/1JuTs8nWwcx4U3XdTpnpVbpUxjz0e7OCl?usp=sharing 
 

 

MUDAH DISEBARKAN (TRANSFERABILITAS/ ADAPTABILITAS) 
 
• Replikasi Inovasi: pernyataan tegas inovasi sudah direplikasi secara eksternal oleh 

UPP/Instansi lain, sampaikan proses awal hingga terjadinya replikasi  
• Potensi Replikasi: tegaskan inovasi sangat potensial direplikasi karena adanya kesamaan 

karakter masalah dalam lingkup wilayah dan populasi lebih luas (ditunjukkan dengan data) 
• Sampaikan berbagai kemudahan yang dimiliki inovasi, dari sisi pengelola/petugas dan 

Masyarakat, dukungan IT, web dsb 
• Lengkapi dengan data dukung: Surat scalling up/ Pernyataan Replikasi, bukti Kerjasama (MoU, 

PKS, Studi Banding, Percontohan), bukti kualitas SPBE (web, aplikasi, publikasi), dll 
• 600 kata 
 

 
Inovasi “Pas Klunting” sangat potensial direplikasi pada Puskesmas pedesaan karena adanya 
kesamaan pada kondisi topografi wilayah, luas wilayah, jumlah penduduk maupun status sosial 
ekonomi penduduk di wilayah kerja Puskesmas yang memungkinkan timbulnya masalah yang sama.  
Inovasi ini juga mudah dalam penerapannya yang hanya memerlukan transportasi dan tenaga 
Kesehatan minimal serta anggaran/sumber dana pelaksanaan kegiatan dimana hal tersebut sudah 
dimiliki oleh seluruh Puskesmas di Kabupaten Karanganyar seperti mobil Pusling untuk 
transportasi, Tenaga Dokter, Bidan dan Nutrisionis, aplikasi pelaporan berbasis web (E-PPGBM) 
serta anggaran dari sumber dana DAK Non Fisik (Bantuan Operasional Kesehatan) yang sudah 
terakomodasi pada menu Kunjungan Lapangan Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak. 
  
LINK DATA DUKUNG :  
https://drive.google.com/drive/folders/1JuTs8nWwcx4U3XdTpnpVbpUxjz0e7OCl?usp=sharing 
 

 

BERKELANJUTAN (STRATEGI KEBERLANJUTAN) 
 
• Kondisi Sumber Daya: sampaikan kondisi dukungan sumberdaya inovasi (SDM, Uang, Sarpras, 

Metode, Bahan) yang sangat memadai sampaikan dengan tabel sumber daya memuat jenis, 
jumlah, kondisi, fungsi, mobilisasi, dan keberlanjutan 

• Strategi Keberlanjutan: sampaikan inovasi dijamin keberlanjutannya dengan menerapkan 3 
strategi yang sangat lengkap, meliputi: 
• Strategi Institusional: regulasi penetapan inovasi, langsung/tidak langsung 
• Strategi Manajerial: peningkatan kapasitas SDM, kinerja organisasi, penjaminan mutu 

(SOP/SPP) 
• Strategi Sosial: partisipasi/kolaborasi dengan pemangku kepentingan 

• Lengkapi dengan data dukung: tabel sumber daya, regulasi inovasi, data pelatihan SDM, Kinerja 
Organisas,i SOP/SPP, SK Stakeholders, Tabel Peran Stakeholders, dll 

• 600 kata 
 

 



Sumber Daya yang dimiliki oleh Puskesmas Jatiyoso untuk keberlanjutan implementasi Inovasi 
“Pas Klunting” meliputi :  

1. Sumber Daya Manusia : Puskesmas Jatiyoso Memiliki Tenaga Dokter Umum Sejumlah 3 
orang, Tenaga Bidan Sejumlah 20 orang dan Tenaga Nutrisionis Sejumlah 2 orang. 

2. Anggaran : Tahun 2023 melalui sumber dana DAK Non Fisik (BOK) sejumlah 60.480.000, 
Tahun 2024 melalui sumber dana DAK Non Fisik (BOK) sejumlah 10.680.000, Tahun 2025 
melalui sumber dana DAK Non Fisik (BOK) sejumlah 4.320.000  

3. Sarana dan Prasarana : Puskesmas Jatiyoso memiliki 1 unti mobil Puskesmas Keliling dan 
89 set antropometri kit yang masih berfungsi dengan baik. 

 
Strategi keberlanjutan implementasi Inovasi “Pas Klunting” meliputi :  

1. Strategi Institusional : Inovasi ini sudah ditetapkan dan dilakukan pembentukan tim 
pelaksana melalui SK Kepala Puskesmas Jatiyoso nomor 74 tahun 2023. 

2. Strategi Manajerial : Penjaminan mutu inovasi dilakukan melalui evaluasi secara 
berkesinambungan oleh tim pelaksana yang telah ditetapkan melalui SK Kepala Puskesmas 
Jatiyoso nomor 74 tahun 2023. Peningkatan kapasitas SDM secara kuantitatif dilakukan 
melalui Analisa rencana kebutuhan SDM dan pengajuan usulan sedangkan secara kualitatif 
dilakukan dengan pengiriman personil untuk mengikuti seminar/workshop/pelatihan 
tentang penanganan stunting.  

3. Strategi Sosial : Inovasi ini akan dikolaborasikan/diintegrasikan secara bertahap dengan 
kegiatan – kegiatan penanggulangan stunting Tingkat kecamatan lainnya seperti Rembuk 
Stunting dan Pemberian PMT Berbahan Pangan Lokal yang melibatkan lintas sektor terkait 
seperti Pemerintah Kecamatan, Pemerintah Desa, DP3APPKB, TP PKK dan kader 
Kesehatan.  

 
LINK DATA DUKUNG :  
https://drive.google.com/drive/folders/1JuTs8nWwcx4U3XdTpnpVbpUxjz0e7OCl?usp=sharing 
 

RINGKASAN 
 
• Ringkasan dan Aspek Inovasi: sampaikan pernyataan dalam 3 alinea, meliputi: Masalah 

(memuat Latar Belakang (masalah) dan Tujuan inovasi), Inovasi (memuat Kebaruan/Nilai 
Tambah inovasi, proses Implementasi Inovasi dan didukung Sumber Daya), dan Hasil (memuat 
Signifikansi inovasi mengatasi masalah, adanya Adaptabilitas inovasi dan Strategi 
Keberlanjutan inovasi). 

• Lengkapi dengan data dukung: tabel sumber daya, regulasi inovasi, data pelatihan SDM, Kinerja 
Organisas,i SOP/SPP, SK Stakeholders, Tabel Peran Stakeholders, dll 

• 300 kata 
 

Hasil penilaian kinerja Puskesmas Jatiyoso semesteran tahun 2023 menunjukkan bahwa capaian 
indikator kinerja pelayanan penemuan balita stunted yang diperiksa dokter pada upaya kesehatan 
gizi masyarakat masih rendah yaitu sebesar 10% (16 balita) dari target minimal 50% (157 balita) 
dari total balita stunted pada semester I tahun 2023. Tujuan “Pas Klunting” dikembangkan adalah 
untuk meningkatkan capaian kinerja pelayanan penemuan balita stunted yang diperiksa dokter 
yang merupakan salah satu indikator kinerja Puskesmas. Melalui analisa masalah menggunakan 
fishbone pada aspek lingkungan/environtment diketahui bahwa belum tercapainya indikator 
pelayanan penemuan balita stunted yang diperiksa dokter disebabkan oleh karena faktor jarak 
tempuh yang dianggap terlalu jauh oleh kelompok sasaran. Dibandingkan dengan metode verifikasi 
balita stunting secara pasif (di Puskesmas),  dengan metode yang diterapkan pada inovasi ”Pas 
Klunting” ini akan mempermudah kelompok sasaran dalam mengakses pelayanan. 
 



Sumber Daya yang dimiliki oleh Puskesmas Jatiyoso untuk keberlanjutan implementasi Inovasi 
“Pas Klunting” meliputi :  

1. Sumber Daya Manusia : Puskesmas Jatiyoso Memiliki Tenaga Dokter Umum Sejumlah 3 
orang, Tenaga Bidan Sejumlah 20 orang dan Tenaga Nutrisionis Sejumlah 2 orang. 

2. Anggaran : Melalui sumber dana DAK Non Fisik (BOK) Tahun 2023 sejumlah 60.480.000, 
Tahun 2024 sejumlah 10.680.000, Tahun 2025 sejumlah 4.320.000  

3. Sarana dan Prasarana : Puskesmas Jatiyoso memiliki 1 unti mobil Puskesmas Keliling dan 
89 set antropometri kit yang masih berfungsi dengan baik. 
 

Inovasi “Pas Klunting” memberikan dampak yang signifikan terhadap capaian indikator kinerja 
pelayanan penemuan balita stunted yang diperiksa dokter. Hal ini terbukti dari hasil Penilaian 
Kinerja Puskesmas Tahunan Tahun 2023 yang menunjukkan peningkatan capaian indikator kinerja 
pelayanan penemuan balita stunted yang diperiksa dokter dari 10% pada penilaian semesteran 
menjadi 100%. Inovasi ini sangat potensial untuk direplikasi karena mudah dilaksanakan. Dengan 
adanya strategi institusional, Manajerial dan Sosial dapat dipastikan bahwa inovasi ini akan terus 
berlanjut. 
 
LINK DATA DUKUNG :  
https://drive.google.com/drive/folders/1JuTs8nWwcx4U3XdTpnpVbpUxjz0e7OCl?usp=sharing 
 

Selamat Mengerjakan 

 


